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Marcell Claudio, G0014149,  2017. Pengaruh Ekstrak Daun Sambiloto 
(Andrographis paniculata) terhadap Kadar Glukosa Darah Tikus Putih  Model 
Diabetes Mellitus  
 
Latar Belakang: Diabetes Mellitus adalah penyakit metabolik berupa 
meningkatnya glukosa darah (hiperglikemi) dengan tingkat morbiditas dan 
mortalitas yang meningkat. Daun Sambiloto (Andrographis paniculata) 
mengandung andrographolide maksimum yang memiliki efek antihiperglikemik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh ekstrak daun 
Sambiloto terhadap kadar glukosa darah tikus putih model Diabetes Mellitus. 
 
Metode Penelitian: Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorik dengan 
metode pre and posttest control group design yang dilaksanakan di Universitas 
Setia Budi Surakarta. Sampel terdiri dari 30 ekor tikus putih jantan galur Wistar 
berusia 3 bulan dengan berat badan  ± 200 gram. Variabel bebas adalah ekstrak 
daun Sambiloto dan variable terikat adalah  kadar glukosa darah tikus putih. 
Sampel dibagi di dalam 5 kelompok perlakuan, masing-masing diberi aquadest 
(KK0), Metformin 90 mg/kgBB (KK1), ekstrak daun Sambiloto 75 mg/kgBB 
(KP1), ekstrak daun Sambiloto 150 mg/kgBB (KP2), dan ekstrak daun Sambiloto 
300 mg/kgBB (KP3) dengan sonde lambung. Pengukuran glukosa darah dilakukan 
setelah induksi Diabetes Mellitus dengan aloksan 200 mg/kgBB intraperitoneal 
dan setelah 14 hari perlakuan. Data dianalisis dengan uji non-parametrik Kruskal-
Wallis dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney. 
 
Hasil Penelitian: Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan  perbedaan signifikan 
antara kelima kelompok perlakuan dengan nilai p=0,006 (p<0,05). Hasil uji 
Mann-Whitney menunjukkan perbedaan signifikan antara KK0 dan KK1, KP1, 
KP2, KP3 (p<0,05) dan menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan antara KK1 
dan KP1, KP2, KP3, antara KP1 dan KP2, KP3, dan antara  KP2 dengan KP3 
(p>0,05). 
 
Simpulan: Ekstrak daun Sambiloto dapat menurunkan glukosa darah tikus putih 
model Diabetes Mellitus tetapi tidak ada pengaruh peningkatan dosis ekstrak pada 
glukosa darah. 
 
Kata Kunci: Diabetes Mellitus, daun Sambiloto, Andrographis paniculata, tikus 











Marcell Claudio, G0014149,  2017. Effects of Sambiloto Leaf Extract 
(Andrographis paniculata) on Blood Glucose Level of Diabetic White Rats Model 
 
Background: Diabetes Mellitus is a metabolic disorder with increasing blood 
glucose feature (hyperglycemia) with increasing morbidity and mortality level. 
Sambiloto leaf (Andrographis paniculata) contains maximum andrographolide 
which has antihyperglicemic effect. This research aimed to know, was there any 
effect of Sambiloto leaf extract on blood glucose level of diabetic white rats 
model.  
 
Methods: This study was experimental laboratory with pre and posttest control 
group design that was done at Setia Budi University Surakarta. There were 30 
male Wistar white rats, aged 3 months old, and weighted ± 200 gram as sample. 
Independent variable was Sambiloto leaf extract and dependent variable was 
blood glucose level of white rats. Sample was divided into 5 groups, each given 
aquadest, 90 mg/kg body weight Metformin, 75 mg/kg body weight Sambiloto 
leaf extract,  150 mg/kg body weight Sambiloto leaf extract, and 300 mg/kg body 
weight Sambiloto leaf extract with gastric sonde. Blood glucose measurement 
done after Diabetes Mellitus induction with 200 mg/kg body weight Alloxan 
intraperitoneally and after 14-days treatment. The data was analyzed with 
Kruskal-Wallis non-parametric test, continued with Mann-Whitney test. 
 
Results: Kruskal-Wallis test showed a significant difference between the five 
groups with p value=0.006 (p<0.05). Mann-Whitney test showed a significant 
difference between KK0 and KK1, KP1, KP2, KP3 (p<0,05) and showed a 
insignificant difference between KK1 and KP1, KP2, KP3, between KP1 and KP2, 
KP3, and between KP2 and KP3 (p>0,05). 
 
Conclusions: Sambiloto leaf extract could lower blood glucose of diabetic white 
rats model but there was no increased dose effect on blood glucose. 
 
Keywords: Diabetes Mellitus, Sambiloto leaf, Andrographis paniculata, white 
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